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Hipertensi, salah satu contoh penyakit degeneratif, patut diwaspadai di Indonesia karena adanyatransis
epidemiologis penyebab kematian utama, yakni dari penyakit infeksi menjadi degeneratif. Hipertensi
memiliki berbagai akibat yang membahayakan, salah satunya adalah peningkatan |eptin yang nantinya dapat
memengaruhi pulsasi GNRH. Ketika pulsasi GnRH terganggu, maka dapat memengaruhi sekresi Follicle
Stimulating Hormone (FSH) yang apabila terganggu, dapat menyebabkan gangguan menstruasi. Penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan kadar FSH berdasarkan hipertensi pada perempuan usia
subur, terutama pada perempuan dengan gangguan menstruasi. Desain penelitian yang digunakan adalah
cross-sectional analitik dengan melibatkan 75 perempuan usia subur (15-45 tahun) yang mengalami
gangguan menstruasi. Penelitian dilakukan dengan menggunakan data sekunder hasil pemeriksaan
laboratorium dan kuesioner SCL-90 pada penelitian 'Peranan Adiponektin terhadap Polycystic Ovary
Syndrome (PCOS) dan Hubungannya dengan Faktor Genetik, Endokrin, dan Metabolik'. Analisis data
dilakukan dengan program SPSS for Windows versi 17.0 dengan menggunakan analisis bivariat uji T-
Independen. Variabel bebas yang diuji adalah usia, aktivitasfisik, status gizi, gejala mental emosional, status
hipertensi, serta status SOPK. Berdasarkan analisis, didapatkan bahwa kadar FSH pada perempuan dengan
hipertensi memiliki median yang lebih rendah (3,50: 1,70 - 4,80) dibandingkan dengan perempuan tanpa
hipertensi (4,90: 1,20 - 33,40). Secara statistik, perbedaan tersebut bermakna dengan p = 0,025. Sementara,
tidak terdapat perbedaan bermakna kadar FSH pada usia, aktivitas fisik, status gizi, gejala mental emosional,
serta status SOPK perempuan dengan gangguan menstruasi. Dapat disimpulkan bahwa terdapat peran
hipertensi dalam perbedaan kadar FSH pada perempuan dengan gangguan menstruasi.
<hr><i>Hypertension, as one of the degenerative disease, should be one of the main issue in Indonesia
because of the epidemiologic transition of the main cause of death, which is from infection diseases to
degenerative diseases. Hypertension could lead to many dangerous complications. One of which isincreased
level of plasmaleptin. Increased level of plasmaleptin could disturb the GnRH pulsatility. When the
pulsatility of GnRH is disturbed, it could influence the secretion of Follicle Stimulating Hormone (FSH),
which when disturbed could lead into an abnormal menstrual cycle. This analytical cross-sectional study
was conducted to compare the FSH level in abnormal cycling reproductive women according to their
hypertension status, using secondary laboratory and SCL-90 questionnaire data from the 'Peranan
Adiponektin terhadap Polycystic Ovary Syndrome (PCOS) dan Hubungannya dengan Faktor Genetik,
Endokrin, dan Metabolik' research that was conducted since year 2009 to 2011. In this study, 75 samples
were used and analyzed with SPSS for Windows 17.0 version program using the bivariate T-independent
analysis. Independent variables in this study included age, physical activity, nutritional status, mental and
emotional symptoms, hypertension status, and PCOS status. The analysis showed that FSH levelsin
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hypertensive women is lower (3,50: 1,70 - 4,80) than non-hypertensive women (4,90: 1,20 - 33,40) with a
statistically significant difference (p = 0,025). However, other variables such as age, physical activity,
nutritional status, mental and emotional symptoms, and PCOS status did not have significant different FSH
levels. It can be concluded that hypertension could be associated with FSH level in abnormal cycling
women.</i>



